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BAB 1

PENDAHULUAN

|
i

lA- LATAR BELAKANG f

Kebijakan dan paradigma pengawasan intern Inspektorat Jenderal telah mengalami
perubahan semula yang bersifat watchdog menjadi bersifat konsultansi. Paradigma
pengawasan ke depan diharapkan bersifat katalis sebagai bentuk dari pencapaian
tahap Quality Assurance, dimana peran pengawasan intern lebih mengarah kepada
penghantar suatu unit kerja untuk meningkatkan kualitas kerjanya sesuai dengan
rencana dan ketentuan yang berlaku. Seiring dengan hal tersebut, maka strategi
pengawasan yang akan ditempuh adalah pengawasan yang lebih bersifat pre-emtif
dan preventif, sehinga potensi terjadinya penyimpangan akan terdeteksi secara dini.
Upaya penanganannya pun akan lebih tepat yang akan berdampak pada tercapainya
tingkat keefektifan dan efisien program/kegiatan yang dilaksanakan,

Kewenangan Inspektorat Jenderal dalam melaksanakan pengawasan di lingkungan
Kementerian Pertanian didasarkan pada Peraturan Presiden No.45 Tahun 2015
tentang Kementerian Pertanian. Tugas Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian
adalah melaksanakan pengawasan intern di lingkungan Kementerian Pertanian.
Ketentuan tersebut dijabarkan lebih lanjut dalam Peraturan Menteri Pertanian
No.43/Permentan/OT.010/8/2015 tentang Organisasi & Tata Kerja Kementerian
Pertanian, yang menyebutkan Inspektorat Jenderal mempunyai tugas dan fungsi

pengawasan intern di lingkungan Kementerian Pertanian.

Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah didasarkan pada Peraturan
Presiden Republik Indonesia No.29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah, dan Peraturan Menteri PAN dan RB No.53 Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara
Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Pertanian
Nomor 50/Permentan/PW.160/10/2016 tentang Pedoman Pengelolaan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Kementerian Pertanian. Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
disusun sebagai bentuk akuntabilitas pelaksanaan tugas dan fungsi yang
dipercayakan kepada instansi pemerintah atas penggunaan anggaran.

Laporan Kinerja Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian Tahun 2016 I
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‘B. TUIUAN PELAPORAN KINERJA

1
{
!

Pelaporan  Kinerja  Instansi  Pemerintah  merupakan perwﬁjudan
pertanggungjawaban Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian (Itjen Kementan)
kepada Menteri Pertanian. Adapun tujuan penyusunan laporan ini adalah
memberikan informasi kinerja yang terukur kepada Menteri Pertanian atas kinerja
Inspektorat Jenderal yang telah dan seharusnya dicapai pada tahun 2016.
Disamping itu, laporan ini juga merupakan sarana (fools) perbaikan
berkesinambungan bagi Inspektorat Jenderal dalam meningkatkan kinerjanya di

tahun yang akan datang.

C. ORGANISAST DAN FUNGST - FUNGST

Sesuai Permentan No.43/Permentan/OT.010/8/2015 tanggal 3 Agustus 2015
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian, Itjen Kementan
mempunyai tugas melaksanakan pengawasan intern di lingkungan Kementerian
Pertanian. Dalam melaksanakan tugas tersebut, Inspektorat Jenderal
menyelenggarakan fungsi: a) perumusan kebijakan teknis pengawasan intern di
lingkungan Kementerian Pertanian; b) pelaksanaan pengawasan intern di
lingkungan Kementerian Pertanian terhadap kinerja dan keuangan melalui audit,
reviu, evaluasi, pengawalan, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lainnya;  c)
pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan Menteri; d)
penyusunan laporan hasil pengawasan di lingkungan Kementerian Pertanian; e)
pelaksanaan administrasi Inspektorat Jenderal; dan f) pelaksanaan fungsi lain yang
diberikan oleh Menter.

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi tersebut, dibentuk unit Eselon II

sebagai pelaksana teknis dan administratif yang terdiri dari:

1. Sekretariat Inspektorat

-~

Sekretariat Inspektorat Jenderal mempunyai tugas memberikan pelayanan teknis

dan administrasi kepada seluruh unit kerja lingkup Inspektorat Jenderal.

Laporan Kinega Inspektorat fenderal Kementerian Pertanizn Tahun 2016 2



2. Inspektorat I

Mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan teknis
pelaksanaan pengawasan intern terhadap kinerja dan keuangan melalui audit,
reviu, evaluasi, pengawalan, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lainnya
pada unit organisasi di lingkungan Sekretariat Jenderal, Direktorat Jenderal
Hortikultura, dan Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pertanian.
3. Inspektorat II

Mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan teknis
pelaksanaan pengawasan intern terhadap kinerja dan keuangan melalui audit,
reviu, evaluasi, pengawalan, pemantavan, dan kegiatan pengawasan lainnya
pada unit organisasi di lingkungan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan dan

Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian.
4. Inspektorat IIT

Mempunyai . tugas melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan teknis
pelaksanaan pengawasan intern terhadap kinerja dan kevangan melalui audit,
reviu, evaluasi, pengawalan, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lainnya
pada unit organisasi di lingkungan Direktorat Jenderal Perkebunan, Badan

Penelitian dan Pengembangan Pertanian, dan Badan Ketahanan Pangan.
5. Inspektorat IV

Mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan teknis
pelaksanaan pengawasan intern terhadap kinerja dan keuangan melalui audit,.
reviu, evaluasi, pengawalan, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lainnya
pada unit organisasi di lingkungan Direktorat Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan, Inspektorat Jenderal, dan Badan Karantina Pertanian.

6. Inspektorat Investigasi

Mempunyai tugas m.elaksana.kan penyiapan perumusan kebijakan teknis dan
pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu, serta upaya pencegahan korupsi.

Laporan Kinerja Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian Tahun 2016 3



BAB 11

PERENCANAAN KINERJA

A. VIST

1

Peran Inspektorat Jenderal sebagai Aparatur Pengawasan Intern Kementerian
Pertanian telah melakukan perubahan paradigma dari watch dog menuju paradigma
baru yaitu menjadi lembaga yang mampu memberikan jalan keluar dalam rangka
membantu kelancaran dan keberhasilan tugas-tugas pemerintah dalam pelaksanaan
pembangunan pertanian. Peran dan posisi Inspektorat Jenderal saat ini sejalan

dengan peran dan posisi dalam visinya yaitu :

“Menjadi Pengawas Intern Mitra Pro-aktif Pengelola Program Pertanian
dalam rangka Mewujudkan Kedaulatan Pangan dan Kesejahteraan Petani”.
Kata kunci terpenting dalam peran Inspektorat Jenderal tersebut adalah kesadaran
untuk menyatakan diri sebagai pengawas internal pemerintah secara aktif menjadi
mitra untuk lebih mempercepat/mengawal perwujudan Kedaulatan Pangan dan
Kesejateraan Petani. Kedaulatan Pangan dan Kesejahteraan Petani merupakan inti
dari seluruh upaya pengawasan yang dilakukan Inspektorat Jenderal sebagai arah
dan tujuan sekaligus mendasari upaya-upaya peningkatan kualitas pengawasan.
Dengan jati diri yang tetap bertumpu pada visi tersebut, Inspektorat Jenderal
menjadikan visi tersebut senantiasa menjadi acuan dalam pelaksanaan tugas dan

fungsi pengawasan intern pemerintah.

Dalam visi tersebut terdapat kata-kata kunci sebagai berikut:

Uraian Definisi

Pengawas Intern Aparat pengawas intern adalah aparat yang bertugas
' secara indeépenden untuk memberikan jaminan

keyakinan yang memadai serta konsultasi yang

dirancang untuk memberikan suatu nilai tambah serta

meningkatkan kegiatan operasi organiasi melalui

kegiatan dengan cara memberikan suatu pendekatan

Laporan Kinerja Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian Tahun 2016



disiplin yang sistematis untuk mengevaluasi dan
meningkatkan  efektivitas  manajemen  risiko,
pengendalian proses dan proses pengaturan dan
pengelolaan organisasi;

Mitra

Pertemanan atau persahabatan auditor dengan auditi
dalam pelaksanaan tugas pengawasan dalam konotasi
positif guna menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif;

Pro-aktif

Lebih aktif, menjemput bola bukan tunggu bola.
Artinya Aparatur Inspektorat Jenderal dituntut
memiliki sikap proaktif selalu memiliki visi ke depan,
memandang masa depan dengan penuh optimisme,
selalu aktif dan memikirkan apa yang dapat mereka
lakukan untuk meningkatkan kualitas kehidupannya.
Sikap proaktif cenderung mengarah pada tindakan
(action) yang positif;

Pengelola Program
Pertanian

Seluruh pejabat dan penanggunggjawab kegiatan
lingkup Kementerian Pertanian;

Kedaulatan Pangan

Hak negara dan bangsa yang secara mandiri
menentukan kebijakan Pangan yang menjamin hak atas
Pangan bagi rakyat dan yang memberikan hak bagi
masyarakat untuk menentukan sistem Pangan yang
sesuai dengan potensi sumber daya lokal;

Kesejahteraan Petani

Petani dan keluarganya hidup layak dari lahan dan
usaha yang digelutinya.

B.MISI

Terwujudnya visi yang dinyatakan diatas, merupakan perwujudan dukungan

Inspektorat Jenderal atas visi Kementerian Pertanian secara keseluruhan. Untuk

mewujudkan visi diatas, Inspektorat Jenderal menetapkan misi dengan kesadaran

akan perlunya keseimbangan antara pencapaian kinerja yang berorientasi pada

manfaat keberadaan Inspektorat Jenderal bagi mitra kefja dan kinerja-kinerja aspek

pendukung lainnya. Misi yang ditetapkan dalam mencapai Visi Inspektorat Jenderal

Tahun 2015 — 2019 adalah sebagai berikut:

Laporan Kinerjz Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanizn Tatun 2016



1. Misi 1
Melaksanakan pengawasan intern terhadap akuntabilitas program pembangunan
pertanian dalam rangka kedaulatan pangan. Kegiatan pengawasan Inspektorat
Jenderal diarahkan untuk meningkatkan akuntabilitas pembangunan pertanian
yang difokuskan pada program strategis swasembada padi, jagung, kedelai, gula,
daging, bawang merah, dan cabai. Jenis-jenis kegiatan pengawasan intemn terdiri
dari, audit kinerja, pengawalan (konsultasi dan asistensi), pengawasan dengan
tujuan tertentu (audit investigasi dan non investigasi), reviu, evaluasi kinerja
berbasis hasil dan kegiatan pengawasan lainnya. Jenis-jenis dan tujuan
pengawasan Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian dalam peningkatan

akuntabilitas pembangunan pertanian

2. Misi 2
Mewujudkan penerapan Sistem Pengendalian Intern lingkup Kementerian
Pertanian secara efektif. Inspektorat Jenderal selaku APIP di Kementerian
Pertanian berupaya untuk meningkatkan maturitas penyelenggaraan SPIP di
lingkungan Kementerian Pertanian melalui beberapa kegiatan, seperti
assessment terhadap kondisi SPIP pada unit kerja lingkup Kementerian

Pertanian, pembinaan dan apresiasi.

3. Misi 3

Meningkatkan kapabilitas pengawasan intern Inspektorat Jenderal. Peraturan
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008, mengamanatkan perwujudan peran Aparat
Pengawas Intern Pemerintah (APIP) yang efektif yaitu: (1) memberikan
keyakinan yang memadai atas pencapaian tujuan penyelenggaraan tugas dan
fungsi Instansi Pemerintah, (2) memberikan péringatan dini (Early Warning
System) dan meningkatkan efektivitas penanganan manajemen risiko (enterprise
risk management) dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi Instansi Pemerintah,
(3) memelihara dan meningkatkan kualitas tata kelola penyelenggaraan tugas
dan fungsi Instansi Pemerintah. Efektivitas peran tersebut menuntut APIP
memiliki kapabilitas yang memadai. Dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menegah Nasional (RPIMN) 2015-2019 diharapkan APIP memiliki kapabilitas
di level 3.

Laporan Kinerja Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanizn Tahun 2016 6



¥
i

; C. FAKTOR-FAKTOR KUNCI KEBERHASILAN

Inspektorat Jenderal pada periode tahun 2015 — 2019 menetapkan Program
Pengawasan dan Peningkatan Akuntabilitas Aparatur Kementerian Pertanian
dengan sasaran strategis program berupa meningkatnya pelaksanaan pengawasan
intern terhadap pelaksanaan program/kegiatan secara efektif dan efisien, serta

upaya pencegahan korupsi di lingkungan Kementerian Pertanian.

Pencapaian Visi dan Misi akan sangat bergantung pada keberadaan faktor-faktor
kunci keberhasilan. Faktor-faktor kunci keberhasilan pencapaian visi dan misi
Inspektorat Jenderal adalah sebagai berikut:

1. Adanya penugasan yang jelas dari pimpinan

2. Adanya kepercayaan stakeholder/mitra terhadap fungsi Inspektorat Jenderal

w

Tumbuhnya kesadaran bersama untuk melaksanakan pengawasan secara
kompeten dan berintegritas

. Sifat manajemen yang tanggap dan adaptif (open management)

. Adanya pola rotasi internal

. Adanya dana, sarana, dan prasarana serta jaringan yang memadai

SDM yang kapabel dan terus meningkatkan kapabilitasnya

Adanya komitmen bersama yang kuat untuk mencapai kinerja.

RIS T SV IR

Teknologi Informasi dan Komunikasi/Information and Communication

Technology (ICT).

D. PROGRAM KEGIATAN PENGAWASAN

Inspektorat Jenderal melaksanakan Program Pengawasan dan Peningkatan
Akuntabilitas Aparatur Kementerian Pertanian. Dalam rangka efektivitas
pelaksanaan program, maka Itjen Kementan menetapkan 3 (tiga) strategi

pengawasan, yaitu:

1. Pengawasan fokus pada program peningkatan kedaulatan pangan.
2. Pematangan (maturitas) penyelenggaraan SPIP pada seluruh satuan kerja di

lingkungan Kementerian Pertanian.
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3. Audit, pengawalan (asistensi dan konsultansi), reviu dan evaluasi berbasis

capaian kinerja (Results-Based Monitoring and Evaluation System).

Kebijakan operasional kegiatan pengawasan intern Inspektorat Jenderal
Kementerian Pertanian Tahun 2015 — 2019 diarahkan pada 8 (delapan) kegiatan
strategis, dalam rangka mendukung swasembada pangan (padi, jagung, kedelai,
daging, gula, bawang merah, cabai dan kakao) melalui peningkatan pengawasan
pada satuan kerja yang dapat dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 1. Kegiatan lingkup Eselon II Itjen Kementan

1. Audit Kinerja lingkup Sekjen, Ditjen. Hortikultura dan BPPSDMP.

2. Pengawalan Kegiatan Strategis lingkup Sekjen, Ditjen. Hortiknltura dan
BPPSDMP.

3. Evaluasi SAKIP lingkup Sekjen, Ditjen. Hortikultura dan BPPSDMP.

4. Reviu RKA-KL dan Reviu Laporan Keuangan lingkup Sekjen, Ditjen.
Hortikultura dan BPPSDMP.

5. Pepgawasan Intern Lainnya lingkup Sekjen, Ditjen. Hortikultura dan
BPPSDMEP.

1. Audit Kinerja lingkup Ditjen. Tanaman Pangan dan Ditjen, PSP.

2. Pengawalan Kegiatan Strategis lingkup Ditjen. Tanaman Pangan dan Ditjen.
PSP.

3. Evaluasi SAKIP linglup Ditjen. Tanaman Pangan dan Ditjen. PSP.

4. Reviu RKA-KL dan Revin Laporan Keuangan lingkup Ditjen. Tanaman
Pangan dan Ditjen. PSP.

. Pengawasan Intern Lainnya lingkup Ditjen. Tanaman Pangan dan Ditjen. PSP.
1. Audit Kinerja lingkup Ditjen. Perkebunan, Badan Litbang Pertanian dan BKP.
2. Pengawalan Kegiatan Strategis lingkup Ditjen. Perkebunan, Badan Litbang

Pertanian dan BKP.

3. Evaluasi SAKIP lingkup Ditjen. Perkebunan, Badan Litbang Pertanian dan
BKP.

4. Reviu RKA-KL dan Reviu Laporan Keuangan lingkup Ditjen. Perkebunan,
Badan Litbang Pertanian dan BKP.

5. Pengawasan Intern Lainnya lingkup Ditjen. Perkebunan, Badan Litbang
Pertanian dan BKP.

1. Audit Kinerja lingkup Itjen, Barantan dan Ditjen. Peternakan dan Keswan.
Pengawalan Kegiatan Strategis lingkup Itjen, Barantan dan Ditjen. Peternakan
dan Keswan.

3. Evaluasi SAKIP lingkup Itjen, Barantan dan Ditjen. Peternakan dan Keswan.

4. Reviu RKA-KL dan Reviu Laporan Keuangan lingkup Itjen, Barantan dan
Ditjen. Peternakan dan Keswan.

5. Pengawasan Intern Lainnya lingkup Itjen, Barantan dan Ditjen. Peternakan dan

Inspeklorat [V | Inspektorat Ill | Inspekioratll | Inspektorat

Keswan.
tuspektorat | 1+ Audit Dengan Tujuan Tertentu.
Investigasi 2. Pengawasan Intern Lainnya lingkup Investigasi.

Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya pada Inspektorat Jenderal

Sekretariat
Kementerian Pertanian.
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.E. PERJANJIAN KINERJA

Untuk lebih mengikat komitmen pencapaiannya, target kinerja tahun 2016
dituangkan dalam dokumen Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2016. PK yang telah

disetujui oleh Inspektur Jenderal ini merupakan Performance Agreement antara

Inspektur Jenderal dengan Menteri Pertanian. Perjanjian Kinerja ini menjadi acuan

pelaksanaan kegiatan, dalam proses manajemen kinerja sehingga dapat

menyelenggarakan pelaksanaan kegiatan dengan lebih baik dan dapat mendorong

peningkatan kinerja Inspektorat Jenderal.

Perjanjian Kinerja Inspektorat Jenderal Tahun 2016 sebagai berikut:

Tabel 2. Perjanjian Kinerja Tahun 2016

Indikator Kinerja

No Uraian Satuan Target
Sasaran Strategis : Meningkatnya akuntabilitas pengelolaan keunangan dan
program pembangunan pertanian
1 Rekomendasi hasil audit kinerja yang dimanfaatkan oleh:
a. Penanggungjawab Program (Eselon I) % 72
b. Penanggungjawab Kegiatan (Eselon II/ Satker) % 77
2  Rekomendasi hasil audit Investigasi yang dimanfaatkan oleh:
a. Penanggungjawab Program (Eselon J) % 76
b. Penanggungjawab Kegiatan (Eselon II/ Satker) % 76
3  Rekomendasi hasil pendampingan/pengawalan yang % 75
dimanfaatkan oleh Penanggung jawab program tingkat Eselon I
4  Rekomendasi hasil evaluasi SAKIP yang dimanfaatkan olel % 65
penanggung jawab program tingkat Eselon I
5  Rekomendasihasil Reviu Laporan Kevangan yang % 72
dimanfaatkan oleh penanggungjawab program tingkat Eselon I
Sasaran Strategis : Meningkatnya maturasi penerapan SPIP di lingkungan
Kementerian Pertanian
1 Unit kerja level performing % 55
2 Nilai unit kerja Zona Integritas WBK. / WBBM Nilai 85
Sasaran Strategis :  Meningkatnya kapabilitas Inspektorat Jenderal Kementan
1  Nilai Intermal Audit Capability Model/IACM Level 2
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BAB 111

AKUNTABILITAS KINERJA

A CAPAIAN HASIL PROGRAM (OUTCOME)

Capaian hasil program menggambarkan outcome yang dihasilkan dari pelaksanaan

program dan kegiatan lingkup Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian.

Capaian hasil Program Pengawasan dan Peningkatan Akuntabilitas Aparatur

Kementerian Pertanian secara ringkas tersaji pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3. Capaian Program (Qutcome)

No Indikator Kinerja
Uraian Satuan Target Realisasi  Capaian
Sasaran Strategis ¢ Meningkatnya akuntabilitas pengelolaan keuangan dan program
pembangunan pertanian
1 Rekomendasi hasil audit kinerja yang
dimanfaatkan oleh :
¢. Penanggungjawab Program (Eselon I) % 72 81,82 99,21
d. Penanggungjawab Kegiatan (Eselon I1/
Satker) % 77 87,00 99,35
2 Rekomendasi hasil audit Investigasi yang
dimanfaatkan oleh :
c. Penanggungjawab Program (Eselon I) % 76 69,89 81,93
d. Penanggungjawab Kegiatan {(Eselon II/ % 76 70,23 83,37
Satker) '
3 Rekomendasi hasil % 75 69,89 93,19
pendampingan/pengawalan yang
dimanfaatkan oleh Penanggung jawab
program tingkat Eselon |
4  Rekomendasi hasil evaluasi SAKIP yang % 65 81,82 100
dimanfaatkan oleh penanggung jawab
program tingkat Eselon [
5 Rekomendasi hasil Reviu Laporan Kevangan % - 72 80,00 98,77
yang dimanfaatkan oleh penanggungjawab
program tingkat Eselon [
Sasaran Strategis :  Meningkatnya maturasi penerapan SPIP di lingkungan Kementerian
Pertanian
1 Unit kerja level performing % 55 59,52 108,22
2 Nilai Unit kerja Zona Integritas Nilai 85 90,90 106,94
WBK/WBBM
Sasaran Strategis ¢ Meningkatnya kapabilitas Inspektorat Jenderal Kementan
1 Nilai Internal Audit Capability Model/IACM Level 2 2 100
Catatan:
a. berkategori sangat berhasil (capaian >100%)
b. berkategori berhasil (capaian 8}(3) —100%)
¢. berkategori cukup berhasil (capaian 60 — 79%)
d. berkategori kurang berhasil (capaian <60%)
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Sebagaimana disajikan dalam tabel 3 capaian hasil program dapat dijelaskan

sebagai berikut ;

1. Meningkatnya akuntabilitas pengelolaan keuangan dan program

pembangunan pertanian

a. Rekomendasi

hasil audit kinerja yang dimanfaatkan oleh
penanggungjawab Program (Eselon I) dan penanggungjawab Kegiatan
(Eselon Il/ Satker) dengan target masing-masing sebesar 72% rekomendasi
hasil audit kinerja dimanfaatkan oleh penanggungjawab program (Eselon
I) dan 77% dimanfaatkan oleh penanggungjawab kegiatan (Eselon

Il/satker)

Rekomendasi hasil Audit Kinerja yang dimanfaatkan diukur melalui
pendekatan jumlah tindaklanjut atas rekomendasi yang dihasilkan, sehingga
nilai realisasi tindaklanjut atas rekomendasi yang dihasilkan dalam kegiatan
audit kinerja menjadi rekomendasi yang dimanfaatkan baik oleh penanggung
jawab program (Eselon I) maupun penanggung jawab kegiatan (Eselon
1I/Satker).

Tabel 4. Rekapitulasi Jumlah Laporan Hasil Audit Kinerja Inspektorat
Jenderal Tahun 2015 dan 2016

Jumlah Rekomendasi
Jumlah Penanggung
Tahun | Penugasan J‘i“ﬁ];h I Penanggung Tindak Jawab Tindak
Pengawasan 1 Jawab Program 'Lanju ¢ Keglatan Lﬂnjﬂ ¢
(PP) : (Eselon I) _ (Eselon '
- . II/Satker)
2015 436 512 330 91 7.128 1.157
2016 476 476 77 55 600 459

Sumber data : Inspektorat Jenderal, 2016

Inspektorat Jenderal selama tahun 2016 telah melaksanakan Audit Kinerja
terhadap satker-satker lingkup Kementan sebanyak 476 penugasan
pengawasan (PP) dengan jumlah satker teraudit sebanyak 476 satker atau
44.44% dari total satker lingkup Kementerian Pertanian sebanyak 1.071
satker. Dari hasil audit kinerja tersebut telah diterbitkan 476 Laporan Hasil
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Audit (LHA) atau 100% dari target LHA yang diterbitkan pada penugasan
pengawasan tahun 2016 sebanyak 476 PP.

Apabila dibandingkan dengan realisasi pelaksanaan Audit Kinerja tahun
2015, terdapat peningkatan jumlah penugasan pengawasan sebesar 8,48%
dimana pada tahun 2015 Inspektorat Jenderal telah melaksanakan Audit
Kinerja sebanyak 436 penugasan pengawasan dengan jumlah satker teraudit
sebanyak 436 satker.

Berdasarkan hasil pemantauan pada Bagian Data dan Pemantauan Laporan
Hasil Pengawasan, pada tahun 2016 diperoleh data jumlah rekomendasi yang
dihasilkan dalam 476 LHA yang diterbitkan sebanyak 677 rekomendasi
dengan rincian 77 rekomendasi kepada penanggung jawab program (Eselon
I) dan 600 rekomendasi kepada penanggung jawab kegiatan(Eselon
[I/satker).

Sampai dengan posisi 31 Desember 2016 dari 77 rekomendasi kepada
penanggung jawab program (Eselon I) telah ditindaklanjuti sebanyak 55
rekomendasi atau 71,43% dan rekomendasi kepada penanggung jawab
kegiatan dari 600 rekomendasi telah ditindaklanjuti sebesar 459 rekomendasi
atau 76,50%.

Apabila dibandingkan dengan realisasi jumlah rekomendasi yang dihasilkan
pada Audit Kinerja tahun 2015, terdapat penurunan jumlah rekomendasi yang
dihasilkan sebesar 55,07% dari 1.507 rekomendasi pada tahun 2015 menjadi
677 rekomendasi pada tahun 2016. Apabila dibandingkan pada aspek jumlah
prosentase tindak lanjut atas rekomendasi yang dihasilkan maka terdapat juga
terjadi penurunan prosentase tindak lanjut hasil rekomendasi sebesar 2,25%
dari prosentase tindak lanjut hasil rekomendasi Audit Kinerja tahun 2015
sebesar 82,81% menjadi 80,56% pada tahun 2016.

Dalam Perjanjian Kinerja Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian tahun
2016, ditetapkan bahwa target capaian indikator kinerja rekomendasi hasil
audit kinerja yang dimanfaatkan oleh penanggungjawab Program (Eselon I)
dan penanggungjawab Kegiatan (Eselon II/ Satker) dengan target masing-
masing sebesar 72% rekomendasi hasil audit kinerja dimanfaatkan oleh

penanggungjawab program (Eselon I) dan 77% dimanfaatkan oleh

Laporan Kinetja Inspektorat fenderal Kementerian Pertanian Tahun 2016 1z



penanggungjawab kegiatan (Eselon [I/satker). Capaian Inspektorat Jenderal
terhadap indikator kinerja tersebut masing-masing adalah 99,21%
rekomendasi dimanfaatkan oleh penanggungjawab program (Eselon I) dan
99,35% rekomendasi yang dimanfaatkan oleh penanggungjawab kegiatan
(Eselon Il/satker).

Apabila dibandingkan dengan capaian pada tahun 2015, terdapat peningkatan
nilai capaian atas indikator rekomendasi hasil Audit Kinerja yang
dimanfaatkan oleh penanggung jawab program (Esclon I) sebesar 17,58%
dari capaian tahun 2015 sebesar 81,63% menjadi 99,21% tahun 2016.
Demikian juga pada indikator rekomendasi hasil Audit Kinerja yang
dimanfaatkan oleh penanggung jawab kegiatan (Esleon II/Satker) terdapat
peningkatan sebesar 18,12% dari capaian tahun 2015 sebesar 81,23% menjadi
99,35% pada tahun 2016.

Tabel 8. Perbandingan Capaian Audit Kinerja Tahun 2015 dan 2016

S S Tahun 2015 Tahun 2016
Indikator Kinerja Realisasi | TL | Capaian | Realisasi | TL | Capaian
Rekomendasi hasil 1.507 1.248 677 585
audit kinerja yang
dimanfaatkan oleh :

a. Penanggungjawab 330 91 81,63 77 55 99,21
Program (Eselon I)
b. Penanggungjawab
Kegiatan (Eselon II/ 7.128 1.157 81,23 600 459 99,35
_Satker)

Sebagai gambaran jumlah nilai temuan Audit Kinerja tahun 2016 sampai
dengan 31 Desember 2016 sebesar Rpl19.141.242.072,58. Sedangkan
anggaran yang diaudit tahun 2016 sebesar Rp10.481.723.554.605,00 atau
33,27% dari anggaran Kementerian Pertanian tahun 2016 sebesar
Rp31.507.186.127.000,00. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
program/kegiatan pada tahun 2016 lebih efisien dan tingkat inefisiensi
pelaksanaan program/kegiatan sebesar 0,18%. Dibandingkan dengan tahun
2015, jumlah nilai temuan sebesar Rp65.529.598.532,16 dibandingkan
dengan jumlah anggaran yang diaudit sebesar Rpl8.608.208.015.000,00
diperoleh nilai inefisiensi sebesar 0,35%. Dengan demikian, atas rekomendast
audit kinerja yang dimanfaatkan telah mampu meningkatkan efisiensi

pelaksanaan program/anggaran Kementerian Pertanian.
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b. Rekomendasi hasil audit investigasi yang dimanfaatkan oleh
penanggungjawab Program (Eselon I) dan penanggungjawab Kegiatan
(Eselon Il/ Satker} dengan target masing-masing sebesar 76% rekomendasi
hasil audit investigasi dimanfaatkan oleh penanggungjawab program
(Eselon I) dan 76% dimanfaatkan oleh penanggungjawab kegiatan (Eselon
Ilsatker)

Inspektorat Investigasi selama tahun 2016 melaksanakan 57 penugasan
pengawasan dalam bentuk audit investigasi. Dari hasil audit investigasi
tersebut telah diterbitkan 57 Laporan Hasil Audit (LHA). Berdasarkan hasil
pemantauan pada Bagian Data dan Pemantuan Laporan Hasil Pengawasan,
diperoleh data jumlah rekomendasi yang dihasilkan dalam 57 LHA yang
diterbitkan sebanyak 184 rekomendasi dengan rincian 53 rekomendasi
kepada penanggung jawab program (Eselon I) dan 131 Rekomendasi kepada
penanggung jawab kegiatan (Eselon Il/satker). Sampai dengan posisi 31
Desember 2016 dari jumlah 53 rekomendasi kepada penanggung jawab
program (Eselon I) terdapat 33 rekomendasi atau 62,26% telah-ditindaklanjuti
yang dilakukan oleh unit Eselon I, sedangkan untuk rekomendasi kepada
penanggung jawab kegiatan (Eselon Il/sakter) sebanyak 131 rekomendasi
telah ditindaklanjuti sebanyak 83 rekomendasi atau 63,36%.

Apabila dibandingkan dengan realisasi tahun 2015, hasil audit investigasi
telah diterbitkan 27 Laporan Hasil Audit (LHA). Berdasarkan hasil
pemantanan pada Bagian Data Pemantuan Laporan Hasil Pengawasan,
diperoleh data jumlah rekomendasi yang dihasilkan dalam 27 LHA yang
diterbitkan sebanyak 124 rekomendasi dengan rincian 64 rekomendasi
kepada penanggung jawab program (Eselon I) dan 60 Rekomendasi kepada
penanggung jawa kegiatan (Eselon Il/satker). Sampai dengan periode 31
Desember 2015 dari jumlah 64 rekomendasi kepada penanggung jawab
program (Eselon I) 60 rekomendasi atau 93,75% telah ditindaklanjuti yang
dilakukan oleh unit Eselon I, sedangkan untuk rekomendasi kepada
penangung jawab kegiatan (Eselon II/sakter) sebanyak 60 rekomendasi telah

ditindaklanjuti sebanyak 6 rekomendasi atau 10%.
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Tabel 9. Perbandingan Capaian Audit Investigasi Tahun 2015 dan 2016

Indikator Kinerja Tahun 2015 } Tahun 2016
Realisasi TL Capaian | Realisasi TL Capaian

Rekomendasi hasil 391 241 184 116

audit investigasi yang

dimanfaatkan oleh ;

c. Penanggungjawab 32 20 62,65 53 33 81,93
Program (Eselon I)

d. Penanggungjawab
Kegiatan (Eselon I/ 359 221 61,56 131 83 83,37
Satker)

Dalam Perjanjian Kinerja Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian tahun
2016, ditetapkan bahwa target capaian indikator kinerja rekomendasi hasil
audit investigasi yang dimanfaatkan oleh penanggungjawab Program (Eselon
I) dan penanggungjawab Kegiatan (Eselon II/ Satker) dengan target masing-
masing sebesar 76% rekomendasi hasil audit investigasi dimanfaatkan oleh
penanggungjawab program (Eselon I) dan 76% dimanfaatkan oleh
penanggungjawab kegiatan (Eselon [I/satker). Capaian Inspektorat Jenderal
terhadap indikator kinerja tersebut masing-masing adalah adalah 81,93%
rckomendasi dimanfaatkan oleh penanggungjawab program (Eselon I) dan
83,37% rekomendasi yang dimanfaatkan oleh penanggungjawab kegiatan
(Eselon II/satker).

Apabila dibandingkan dengan capaian tahun 2015, terdapat peningkatan nilai
capaian indikator sebesar 19,28% pada indikator rekomendasi dimanfaatkan
oleh penanggungjawab program (Eselon I) dari nilai capaian 62,28% pada
tahun 2015 menjadi 81,93% pada tahun 2016. Begitu juga dengan capaian
indikator rekomendasi yang dimanfaatkan oleh penanggungjawab kegiatan
(Eselon Il/satker) terdapat peningkatan sebesar 21,81% dari capaian tahun
2015 sebesar 61,56% menjadi 83,37% pada tahun 2016.

Berdasarkan data pengaduan masyarakat yang masuk tahun 2016, bahwa
Inspektorat Investigasi menerima 68 pengaduan. Terhadap pengaduan yang
telah diterima, sebanyak 62 pengaduan telah ditindaklanjuti dengan audit
investigasi atau audit tujuan tertentu (pra investigasi) sedangkan 6 pengaduan
belum ditindaklanjuti karena tidak memenuhi unsur pengawasan. Nilai
temuan hasil audit investigasi tahun 2016 sebesar Rp4.182.721.129,88 dan
telah ditindaklanjuti senilai Rp2.105.583.644,88 (50,34%) atau, sehingga
saldo akhir kerugian negara per 31 Desember 2016 senilai
Rp2.077.137.485,00 (49,66%).
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c. Rekomendasi hasil pengawalan yang dimanfaatkan oleh Penanggung
Jjawab program tingkat Eselon I dengan target sebesar 75% rekomendasi
hasil pendampingan/pengawalan dimanfaatkan oleh penanggungjawab

program (Eselon I)

Selama tahun 2016 Inspektorat Jenderal telah melaksanakan kegiatan
pengawalan meliputi pengawalan SPIP pengadaan barang dan jasa, Program
Swasembada Pangan/Kegiatan Peningkatan Produktivitas Padi, Jagung, dan
Kedelai, Kegiatan Perluasan Areal dan Pengelolaan Lahan Pertanian,
Kegiatan Pengembangan Areal Produktif Tanaman Kakao, Kegiatan
Peningkatan Usaha Pangan Masyarakat/Toko Tani Indonesia, Kegiatan
Taman Teknologi Pertanian/Taman Sains Pertanian, dan Pengadaan Indukan
Sapi Brahman Cross untuk mendukung swasembada daging.

Realisasi pelaksanaan pengawalan tahun 2016, telah dilakukan 272
penugasan kegiatan pengawalan. Dari kegiatan pengawalan tersebut
dihasilkan 272 Laporan Hasil Pengawalan yang menghasilkan rekomendasi
yang harus ditindaklanjuti oleh penanggung jawab program (Eselon I)
sebanyak 186 rekomendasi. Sampai dengan posisi 31 Desember 2016,
terhadap 186 rekomendasi tersebut telah ditindaklanjuti oleh penanggung
jawab program (Eselon I) sebanyak 130 rekomendasi atau 69,89% .

Dalam Perjanjian Kinerja Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian tahun
2016, ditetapkan bahwa target capaian indikator kinerja rekomendasi hasil
pengawalan yang dimanfaatkan oleh penanggungjawab Program (Eselon )
sebesar 75% sedangkan capaian Inspektorat Jenderal terhadap indikator

kinerja tersebut sebesar 93,19%.

Jika dibandingkan dengan realisasi dan capaian tahun 2015, Inspektorat
Jenderal telah melaksanakan kegiatan pengawalan terhadap kegiatan Upaya
Khusus (Upsus) pencapaian produksi padi, jagung, dan kedelai. Dari hasil
pengawalan yang dilaksanakan, telah diterbitkan 413 Laporan Hasil Audit
(LHA) dengan  jumlah rekomendasi yang dihasilkan sebanyak 87
rekomendasi ditujukan kepada penanggung jawab program (Eselon I) dan
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telah dimanfaatkan sebesar 1 rekomendasi atau 1,14% sehingga capaian
Inspektorat Jenderal terhadap indikator kinerja tersebut adalah 1,64%.
Terdapat peningkatan yang signifikan terhadap capaian prosentase
rekomendasi yang dimanfaatkan oleh penangggung jawab program (Eselon
I) dari nilai capaian 1,64% menjadi 93,19%.

Analisis efisiensi dapat dilihat dari keberhasilan atas pengawalan Inspektorat
Jenderal terlihat pada pemberian rekomendasi koreksi nilai pengadaan benih
subsidi tahun 2017 dengan terbitnya SK Menteri Pertanian Nomor
867/Kpts/TP.030/12/2016 tentang Harga Benih, Subsidi Benih dan Harga
‘Eceran Tertinggi untuk Komoditas Padi Inbrida, Padi Hibrida dan Kedelat
pada Kegiatan Subsidi Benih Tahun 2017 sesuai rekomendasi hasil reviu
Inspektorat Jenderal sehingga diperoleh koreksi nilai subsidi benih tanaman

pangan tahun 2017 sebesar Rp50,53 milyar,

d. Rekomendasi hasil evaluasi SAKIP yang dimanfaathan oleh penanggung
Jawab program tingkat Eselon I dengan target 65% rekomendasi hasil
evaluasi SAKIP dimanfaatkan oleh penanggungjawa program (Eselon I)

Inspektorat Jenderal selﬁma tahun 2016 melaksanakan kegiatan Evaluasi
SAKIP lingkup Kementerian Pertanian baik ditingkat Kementerian Pertanian
» maupun unit Eselon I. Dari hasil evaluasi SAKIP lingkup Kementerian
Pertanian yang dilaksanakan Inspektorat Jenderal, telah diterbitkan 13
laporan hasil evaluasi. Dari hasil penelaahan terhadap laporan yang telah
diterbitkan, diperoleh data jumlah rekomendasi yang dihasilkan sebanyak 20
rekomendasi ditujukan kepada penanggung jawab program (Eselon I).
Sampai dengan periode 31 Desember 2016 dari rekomendasi kepada
penangung jawab program (Eselon I), sebanyak 13 rekomendasi atau 65,00%
telah ditindaklanjuti oleh penanggung jawan program.
Dalam Perjanjian Kinerja Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian tahun
2016, ditetapkan bahwa target capaian indikator kinerja rekomendasi hasil
evaluasi SAKIP yang dimanfaatkan oleh penanggungjawab Program (Eselon
I) sebesar 65%. Capaian Inspektorat Jenderal terhadap indikator kinerja

Laporan Kinerja Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian Tabun 2016 17



tersebut adalah 100% rekomendasi kepada penanggungjawab program
(Eselon I) dimanfaatkan.

Apabila dibandingkan dengan capaian pada tahun 2015, terdapat penurunan
nilai tindaklanjut dan capaian kinerja sebesar 63,46% dimana Inspektorat
Jenderal pada tahun 2015 juga telah melaksanakan kegiatan Evaluasi SAKIP
yang menghasilkan jumlah rekomendasi sebanyak 52 rekomendasi ditujukan
kepada penanggung jawab program (Eselon I) dan telah ditindaklanjuti
sebanyak 51 rekomendasi atan 98,07% dengan nilai capaian sebesar

163,46%.

e. Rekomendasi hasil Reviu Laporan Keuangan yang dimanfaatkan oleh
penanggungjawab program tingkat Eselon I dengan target 72%
rekomendasi hasil reviu Laporan Keuangan dimanfaatkan oleh

penanggungjawab program (Eselon I}
Inspektorat Jenderal tahun 2016 telah melaksanaan kegiatan Reviu Laporan

Keuangan lingkup Kementerian Pertanian sebanyak 119 penugasan. Dari
hasil Reviu Laporan Keuangan lingkup Kementerian Pertanian yang
dilaksanakan Inspektorat Jenderal, telah diterbitkan 45 laporan hasil reviu.
Berdasarkan hasil pemantauan pada Bagian Data Pemantuan Laporan Hasil
Pemeriksaan, diperoleh data jumlah rekomendasi yang dihasilkan dalam 45
laporan hasil reviu sebanyak 45 rekomendasi ditujukan kepada penanggung
jawab program (Eselon I).

Sampai dengan posisi 31 Desember 2016 dari 45 rekomendasi kepada
penanggung jawab program (Eselon I), telah dilakukan tindak lanjut atas
rekomendasi dimaksud sebanyak 32 rekomendasi atau 71,11%.

Dalam Perjanjian Kinerja Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian tahun
2016, ditetapkan bahwa target capaian indikator kinerja rekomendasi hasil
Reviu Laporan Keuangan yang dimanfaatkan oleh penanggungjawab
Program (Eselon I) sebesar 65%. Capaian Inspektorat Jenderal terhadap
indikator kinerja tersebut adalah 98,77% rekomendasi kepada
penanggungjawab program (Eselon I).
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Apabila dibandingkan dengan capaian tahun 2015 pada kegiatan Reviu
Laporan Keuangan lingkup Kementerian Pertanian, terdapat peningkatan
capaian kinerja Inspektorat Jenderal dimana capaian Inspektorat Jenderal
terhadap indikator kinerja tersebut tahun 2015 sebesar 73,43% rekomendasi
kepada penanggungjawab program (Eselon I). Prosentase tindak lanjut atas
rekomendasi juga mengalami kenaikan sebesar 25,34%dari realisasi tindak

lanjut tahun 2015 sebesar 73,43% menjadi 98,77% pada tahun 2016.

2. Meningkatnya maturitas penerapan SPIP di lingkungan Kementerian
Pertanian
a. Unit kerja level performing dengan target 55% unit kerja/UPT Kementan
termasuk dalam kategori unit kerja level performing.
Inspektorat Investigasi telah melakukan penilaian Maturitas SPIP dengan
menggunakan format sesuai Perka BPKP No. 4 Tahun 2016 tentang Pedoman
Penilaian dan Strategi Penilaian Maturitas Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah pada 42 unit kerja dengan hasil termasuk kategori “Rintisan”
sebanyak 2 unit kerja, kategori “Berkembang” sebanyak 15 unit kerja,
kategori “Terdefinisi” sebanyak 20 unit kerja dan kategori “Terkelola &
Terukur” sebanyak 5 unit kerja, dengan perincin pada tabel sebagai berikut.

Tabel 10. Hasil Penilaian Tingkat Maturitas SPIP Tahun 2016

Kategori/ Level
No Un!t Optimum Terkelola dan Terdeflinisi Berkembang |Rintisan | Belum Ada
Kerja Terukur
5 4 3 2 1 0

1|Eselon | - 2 6 2 -

2|Eselon’ |l - 2 10 7 1

3|Eselon I - 1 4 6 1

JuMmLAH [ - 5 20 15 [ 2[ -

Sumber Data : Hasil Penilaian Maturitas SPIP Tahun 2016, diolah

Sesuai dengan Perka BPKP No. 4 Tahun 2016 tentang Pedoman Penilaian
dan Strategi Penilaian Maturitas Sistem Pengendalian Intern Pemerintah
diperinci karakteristik level tingkat matursitas SPIP sebagaiamana dijabarkan

dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 11. Karakteristik Level Maturitas SPIP Menurut Perka BPKP
No. 4 Tahun 2016.

Level Keterangan

Belum Ada Sama sekali belum ada kebijakan dan prosedur
pelaksanaan pengendalian intern

Rintisan Praktik pengendalian intern bersifat ad hoc dan tidak

terorganisasi serta tanpa komunikasi dan pemantauan
Berkembang Praktik pengendalian tidak terdokumentasi dengan baik
dan belum ada evaluasi efektivitasnya

Terdifinisi Praktik pengendalian telah terdokumentasi namum
evaluasinya tanpa dokumentasi memadai

Terkelola dan | Pengendalian intern diterapkan secara efektif dan ada
Terukur evaluasi formal yang terdokumentasi

Optimum Pengendalian Intern  diterapkan  berkelanjutar,
terintegrasi dalam pelaksanaan kegiatan dan didukung
dengan pemantauan otomatis

Dalam Renstra Intjen Tahun 2015 — 2019, fase-fase penyelenggaraan sistem
pengendalian intern yang akan dilaksanakan Inspektorat Jenderal dalam
rangka meningkatkan maturitas penyelenggaraan SPIP di lingkungan
Kementerian Pertanian, terdiri dari:

1) Knowing, aktivitas yang dilakukan unit kerja berupa penelitian, kajian,
benchmarking, sosialisasi, dan diklat dengan produk berupa laporan
pelaksanaan

2) Mapping, aktivitas yang dilakukan berupa diagnostic assessment dengan
produk berupa peta penerapan SPIP

3) Norming, membangun fondasi infrastruktur SPIP dengan aktivitas
penetapan kebijakan dan SOP dengan produk berupa pedoman umum,
pedoman teknis, modul diklat, aturan-aturan intern, laporan pelaksanaan,
serta satlak-satlak dan produknya

4) Forming, membangun unsur-unsur SPIP dengan aktivitas berupa
implementasi dan internalisasi SPIP dengan aproduk berupa laporan
tahapan pengembangan SPIP, dan ‘

5) Performing, pemanfaatan SPIP, aktifitas berupa monitoring dan evaluasi

dengan produk berupa laporan hasil evaluasi SPIP.
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Hasil penilaian terhadap 42 unit kerja lingkup Kementerian Pertanian,
diperoleh hasil unit kerja yang termasuk dalam kategori “Terdefinisi”
sebanyak 20 unit kerja dan kategori “Terkelola & Terukur” sebanyak 5 unit
kerja. Unit kerja tersebut telah memenuhi kriteria praktik pengendalian telah
dilaksanakan secara efektif, terdokumentasi, dan telah dilakukan evaluasi
formal. Karakteristik level “Terdefinisi” dan “Terkelola & Terukur” ini juga
merupakan karakteristik yang ada pada fase performing dimana unit kerja
telah memanfaatkan SPIP dalam aktivitas monitoring (pengendalian) secara
efektif dan evaluasi yang didokumentasikan dalaml laporan rutin
pengendalian intern kegiatan, Dengan demikian, tahun 2016 terdapat 25 unit
kerja atau 59,52% unit kerja lingkup Kementerian Pertanian dinilai pada
level performing. Dalam Perjanjian Kinerja Inspektorat Jenderal
Kementerian Pertanian tahun 2016, ditetapkan bahwa target Unit Kerja level
performing dengan target 55% unit kerja/UPT Kementan termasuk dalam
kategori unit kerja level performing. Berdasarkan hasil penilaian di atas dapat
disimpulkan capaian Inspektorat Jenderal terhadap indikator Unit Kerja level
forming dengan target 55% adalah 108,22% telah dinilai maturitas
penyelenggaraan SPIP unit kerja level performing.

Apabila dibandingkan dengan capaian Inspektorat Jenderal terhadap
indikator Unit Kerja level performing Tahun 2015 sebesar 174,03% , terjadi
penurunan nilai capaian disebabkan hasil penilaian tahun 2016 masih terdapat
unit kerja yang penerapannya masuk dalam kategori rintisan dan berkembang,
Inspektorat Jenderal akan berupaya untuk melakukan pembinaan secara
intensif untuk mendorong unit kerja yang belum memenuhi kriteria sesuai
dengan fase performing untuk dapat meningkatkan maturitas SPIP menuju

fase performing.

b. Unit kerja Zona Integritas WBK/WBBM dengan target 85%

Kriteria penilaian unit kerja WBK tahun 2016 didasarkan atas Peraturan
Menteri PAN dan RB No. 52 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan
Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi
Bersih dan Melayani.
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Penilaian WBK-WBBM tahun 2016 dilaksanakan di 55 unit kerja pusat dan
daerah. Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan pada 55 unit kerja,
sebanyak 41 unit kerja atau 74,55% dinyatakan dengan predikat WBK, dan
sebanyak 9 unit kerja atau 16,36% dinyatakan dengan predikat WBBM,
sedangkan sebanyak 5 unit kerja atau 9,09% belum memenuhi kriteria WBK-
WBBM. Masih adanya prosentase unit kerja yang belum memenuhi kriteria
WBK-WBBM disebabkan masih terdapat indikator yang belum dipenuhi,
terutama pada indikator proses yang terkait dengan pembangunan Zona
Integritas, selain itu pada beberapa kegiatan yang dilakukan laporan
monitoring dan evaluasi belum dibuat secara tertulis.

Berdasarkan atas hasil penilaian yang telah dilakukan Inspektorat Investigasi
maka Inspektorat Jenderal telah menetapkan sebanyak 50 unit kerja atau
90,90% sebagai unit kerja Zona Integritas WBK/WBBM.

Dalam Perjanjian Kinerja Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian tahun
2016, ditetapkan bahwa target nilai unit kerja zona integritas WBK/WBBM
sebesar 85% dan capaian Inspektorat Jenderal terhadap penetapan unit kerja
WBK menuju WBBM adalah sebesar 106,94%.

Dibandingkan dengan realisasi dan capaian tahun 2015 telah ditetapkan unit
kerja WBK Menuju WBBM sebanyak 56 unit kerja atau 72,73% dari jumlah
unit kerja yang dinilai sebanyak 77 unit kerja dengan nilai capaian
Inspektorat Jenderal terhadap penetapan unit kerja WBK menuju WBBM
sebesar 88,69%. Artinya terdapat peningkatan nilai prosentase unit kerja yang

ditetapkan sebagai unit kerja dengan predikat Zona Integritas WBK/WBBM.

3. Meningkatnya kapabilitas Inspektorat Jenderal Kementan dengan
indikator nilai Internal Audit Capability Model/ITACM dengan target nilai
TACM level 2

Berdasarkan hasil penilaian Kapabilitas Inspektorat Jenderal Kementerian
Pertanian Tahun 2016 dengan pendekatan Internal Audit Capability Model
(IACM) yang dituangkan dalam Laporan Hasil Penilaian Kapabilitas Inspektorat
Jenderal Kementerian Pertanian Tahun 2016 Nomor: LHE-296/D10/2016
tanggal 28 Desember 2016, Inspektorat Jenderal berada pada level 2+

Laporan Kinerja Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian Takun 2016 22



(infrastructure), dimana tingkat kapabilitas Inspektorat Jenderal Kementerian
Pertanian tahun 2016 berada pada level 2 dan sebagian KPA pada level 3 telah
terpenuhi yaitu pada KPA Performance Audit, KPA Workforce Coordination,
dan KP4 Cost Information sehingga capaian kinerja Inspektorat Jenderal sebesar
100%.

| |
\B. AKUNTABILITAS DANA
s

1. ALOKASI DAN REALISASI ANGGARAN PENGAWASAN

Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi, Inspektorat
Jenderal pada tahun anggaran 2016 memperoleh alokasi anggaran senilai
Rp93.655.909.000,00 yang direalisasikan dengan baik melalui penerapan
Program Pengawasan dan Peningkatan Akuntabilitas Aparatur Kementerian
Pertanian. Tingkat capaian realisasi anggaran sampai dengan tanggal 31
Desember 2016 adalah sebesar Rp77.450.501.469 atau 82,70% dari pagn
anggaran tahun 2016 sebesar Rp 93.655.909.000 dengan realisasi fisik sebesar
89,83%.

Sesuai dengan target pencapaian misi Inspektorat Jenderal Tahun 2016,
anggman Inspektorat Jenderal dikategorikan berdasarkan target pencapaian misi.
Alokasi anggaran dan realisasi berdasarkan misi tersaji dalam tabel sebagai
berikut:

Tabel 12. Realisasi Anggaran Itjen Tahun 2016 berdasarkan Misi

No| . Misi Pagu (Rp) Realisasi (Rp) %

1 Pengawasan Akuntabilitas 37.450.626.000 | 29.007.930.193 | 77,46
Program

2 Peningkatan Maturitas SPIP 9.445.807.000 7.957.849.590 | 84,25

3 Peningkatan Kapasitas APIP 46.759.476.000 | 40.484.721.686 | 86,58

Dari alokasi anggaran sesuai dengan misi, dialokasikan juga sesuai dengan jenis
kegiatan pengawasan mendukung misi Inspektorat Jenderal.
Alokasi anggaran per jenis kegiatan pengawasan lingkup Inspektorat Jenderal

dijabarkan dalam tabel 13 sebagai beirkut :
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Tabel 13. Capaian Kinerja Mendukung Misi 1 dan 2

ta-rata bi
o | traian [ Targe Saman | Realisssi| % "B“I’P’h Ra L | Anggarm Reallash %
Misl 1 deogan Sotwan kasil Rekomendasl ] 700 33400510 26.505.811.000 [23.380357276] 8690
1 |AudiKinega| 638 Rekomendasi | 585 2169 an 32352062 16679426000 15292.531321) 91,39
2 |Pengawalan | 174 | Rekomendasi | 186 1069 108 26.611.581 3466930000] 2874050745 8250
3 g‘;‘x‘]’;s‘ 2 Rekomendasi n 104,76 13 51.846.842 1358426000  713.008941F 5249
4 |RevinlK 2 Rekomendasi 45 10027 13 45,038,884 1102.523.000]  585.505492] s3.01
Reviu . ;
684, 83200000) 68210000
S |RRAKL 17 Rekomendasi 17 100 12 5484167 778
3 ?::;E‘J““ ) Rekomendasi 5 15 % 110451324 30228520000 2871734426 9500
I 201 Rekomendasi | 184 a5 57 17.988.006 1187454000  1.025316350) 8635
Investigasi
MEs| | denpan sataan hasil Bulan 12 342233741 | 7544.191,000 | 4105804894 || 5444
Dukungan
6§  |[Telmis 12 Bulan 12 190 12 2233741 7544191000 4106804804 3444
(Upsus)
Mis] 1 dengran 53tuan hasll Keglatan- § 677227350 -7.210.930.000 [5417.818.799 | 7513
7 P&i‘:‘““ | 8 | Kegiatan | 8 | 100 8 7.210930.000 7210930000 sa7mET| 7513
Misi 2 dengan setuan hasi] Kegiatan ] 7 580.114.116| 5235501000 |4.060.798.814 | 77.56
10 mm 3 Kegiatan 3. 100 3 BI3262354 267368000 243078081 9126
1 g‘;}‘m‘“ 3 Kegiatan 3 100 3 446,670,001 2129193.000) 1340010002 6294
12 |Pengewasan 1 Kegiatan 1 100 1 281.000.131 432940000 281000131 6451
Lamnya

Biaya yang dikeluarkan dalam setiap pelaksanaan pengawasan dihitung per
laporan kegiatan yang diterbitkan berdasarkan biaya realisasi dengan jumlah
ouput sebagaimana terlihat pada tabel 13 diatas dengan rincian sebagai berikut:
e Jumlah total LHP yang diterbitkan pada kegiatan mendukung misi 1
(rekomendasi) sebanyak 700 LHP  dengan total biaya
Rp23.380.357.276,00. Rata-rata biaya yang dibutuhkan untuk
menghasilkan satu LHP adalah Rp33.400.510,00. Rata-rata biaya tertinggi
pada kegitan mendukung misi 1 (rekomendasi) adalah kegiatan Audit
Tujuan Tertentu sebesar Rp110.451.324 dan terendah adalah kegiatan
Reviu RKAKL sebesar Rp5.684.167,00.
e Untuk rata-rata biaya kegiatan yang mendukung misi 2 sebanyak 7
kegiatan adalah Rp580.114.116,00.

Sedangkan untuk kegiatan yang mendukung misi 3, biaya yang dikeluarkan
untuk menghasilkan setiap output tersaji pada tabel sebagai berikut: :
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Tabel 14. Capaian Kinerja Mendukung Misi 3 tahun 2016

No

Urafan,

| “Target

Satuan

Realisasi

%

| Jumian
LHP

Rata-raty biaya
per LHP

Angparah

Realizsi:

L

Misi 3 dengan sataan hasil Dokumen

36

4

358731875

15.946.772.000

12.914347.517

:80,98

Perencanaa
o dan
Penganggar
n serta
Dolkumen
Evahiasi
dan

Pelaporan

361.680.086

5,616.012.000

5.063521.209,

90,16

Pengelolaan
Keuangan *
dan
Perlengkapa
n

4 Delamen

595.884.117

2.387.080.000,

2.383.536.467

99,85

Pengelolaan
OKHH

9 Dokumen

237.787.940

3,063.470.000

2,140.091.439,

69,86

Pengelolazn
Data
Laporan
Hasd Audit

4 Dolumen

428648255

1.755.950.000

1.714.593.021

Pelaksanaan
Kegiatan
Pendukung

Pengawasan
lingkup Itjen,

5 Dokumen

322521072

3,124.260.000

1.612.605.361

51,62

NEsi3 dengan satnan hasil Bulan

© 2.116.626.777

25.644341.000

25.389.521.319

" 99,05

1

Layanan
Perkantoran

1z l Bulan

o]

12

2.116.626.777

25.644.341.000

23.399.521.319)

99,05

Misi 3 dengan satwan hasil Unit

191

7135079

2.672.020.000

2.076307.850

77,71

1

Perangkat
Pengelth
Data dan
Konunikasi

a uait

91

@1

11.935.048

1.617.230.000

1.086.089.350,

67,16

Peralatan
dan Fasilitas
Perkantoran

200

200

200

4951.093

1.054.790.000,

990.218.500

93,88

Misi 3 dengan safuan hasil Laperan

]

31.515.000

2.496.343.000

.94.545.000

3,79

'

Gedung dan
Bangunan

3 | Laporan

|

100

3

31.515.000

2.496.343.000

94.545.000

379

Sesuai dengan rincian yang ditnangkan dalam tabel diatas, mendukung

pencapaian misi 3 biaya rata-rata untuk menghasilkan 1 dokumen adalah sebesar

Rp358.731.875, biaya per unit pengadaan barang dan jasa dari total pengadaan
sebanyak 291 unit adalah Rp7.135.079,00 sedangkan biaya rata-rata layanan

perkantoran sebesar Rp2.116.626.777 yang terdiri dart Pembayaran Gaji dan

Tunjangan dan Penyelenggaraan Operasional dan Pemeliharaan Perkantoran.
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2. ANALISIS EFISIENSI PENGGUNAAN SUMBER DAYA

a. Efisiensi Dana dan Hari Pengawasan (HP) Menurut Realisasi dan

Perencanaan

Realisasi pelaksanaan kegiatan lingkup Inspektorat Jenderal yang disajikan

dalam laporan ini meliputi realisasi pada kegiatan utama yaitu Audit Kinerja,

Audit Investigasi, Audit Tujuan Tertentu, Pengawalan, Evaluasi SAKIP,
Reviu LK, Reviu RKAKL, dan Dukungan Manajemen lainnya.

Secara rinci realisasai kegiatan terinci pada tabel sebagai berikut:

Tabel 15. Realisasi Penggunaan Anggaran Menurut Kegiatan Inspektorat

Jenderal Tahun 2016.
PENGGUNAAN AN GGARAN KEGIATAN
No. Kegiatan Target Realisasi Minera
Total Blaya Blayaftap Total Blaya Blaya/Lap Bizya total Biaya/Lap
A, Inspektorat |, IILIV ]
1 Assesment Panyelenpggaroan SPIP 25.602.000 8.534.000 23.969.500 7.989.833 93,62 6,38
2 AuditBMN 2139.074.200 © 23.767.451 2421.171.589 26.901.907 113,19 (13,19}
3 AuditKinera/Operasicnal 7.733.553.654 © 31.565.525 7.517.891 262 30.685.270 97,21 279
4 Audit Pengadsan Barang/lasa 9.197.785.000 v 39.817.255 7.438.875.130 32202923 80,88 15,12
S  Ewvaluasi Program 577.090.000 540,687,200 100,00
6 Evaluasi SAKIP 743,108, 920 : 11.091178 728338571 10.870.724 95,01 199
7 ¥egpiatan Dukungan Manajemen 382.639.000 11.254.088 253.516.319 7.456.362 66,25 33,75
Lainnya
B Kegiatan Pengawasan Lainnya 1700.940.543 © 2.6768.268 1618.739.815 8.258.877 95,17 4,83
9 Pengawalfan/Penyelenggaraan SPI 4792772736 " 20.053.442 4.384.642.301 18.345.788 91,48 8,52
Kegiatan
10 Penyelenggaraan 5Pt itjen 10.530.000 © 10.530.000 8.682.400 8.682.400 8245 17,55
11 Penyusunan laporan bulanan/ 44.600.000 4 44,600,000 - - - 100,00
Triwulan/ Tahunan Pelaksanaan i
Anggaran
12 Rewvju laporan Keuangan 2,505.906.900 iy 21.058.043 1.418.244.792 11918023 56,60 43,40
13 Revlu Peraturan {Termasuk 27.324.000 20.450.200 10¢,00
Padoman)
14 Reviu RKA-KL 310,144,000 7.564.488 190.083.000 4636171 61,29 38,71
15 Workshop/Seminar/ Forum 142256000 7 1.598.045 214.688.700 2412233 150,95 (50,95}
Penyelenggaraan SPIP
B.. Inspektorot investigast
1 Assesment Penyelenggarazn SPIP 1.189.357.000 : 10.342.583 1281 289.35 11141647 167,73 {7.73)
2 Audit Dengan Tujuan Tertentu 2.234.602.000 . 16928 803 2.866.628.257 21.716.881 128,28 (28,28}
3 Auditinvestigasi 845.249.000 14.590.500 533.729.046 16.098.777 11034 {10,24)
4  Pengawalan/Penyelenggaraan 5P1 151502000 © 16.833.556 23.070.000 2.563.333 15,23 84,77
Kegiatan
5 Workshop/Seminar/ Forum 106.3a0.000 1.802.373 146.847.831 2483946 138,09 (38,09)
Penyelenggaraan SPIP
C. Sekretariat 100,00
Bukungan Manajemen 11.044.055.819 13,550.989 8.623.014.777 10.580.386 78,08 21,92
45.905.443.772 17.924.812  40.654.600.957 15.574.503 83,56 11,44
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Jumlah total laporan yang diterbitkan tahun 2016 sebanyak 2.561 laporan
dengan total biaya (perjalanan dinas) sebesar Rp40.654.600.997,00. Rata-rata

biaya yang dibutuhkan untuk menghasilkan

satu

laporan adalah

Rp15.874.503,00. Nilai kinerja atas penggunaan anggaran terhadap laporan

yang terbit sebesar 88,56% dengan efisiensi kegiatan sebesar 11,44%, artinya

dari target anggaran yang digunakan untuk menghasilkan 2.561 laporan
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adalah sebesar Rp45.905.443,772 dapat terealisasi dengan menggunakan
angaran sebesar Rp40.654.600.997,00.

Tabel 16. Realisasi Penggunaan Hari Penugasan (HP) Menurut Kegiatan
Inspektorat Jenderal Tahun 2016.

HARI PENUGASAN (HP)
No. Kegiatan Satuan Target lisas] Kinerja
HP A Rasio HP Lap. Raslo HP 5]

A Inspektorat LILILIV Lzporen = e
1 Assesment Penyelenggaraan SPIP Laporan 12 3 v 4,00 12 3 4,00 100,00 100,00
2 Audit BMN Laparan 1.908 0" 22 1.908 0 21,20 100,00 100,00
3 AwuditKinerja/Operasional Laporan 7.058 25" 28,57 7.093 245 28,95 9993 100,00
4 Audit Pengadaan Barangflasa Laporan 6470 L 28,01 6.467 231 28,00 95,95 100,00
5 Evaluasi Program Laporan 538 14 538 14
6 Evaluasi SAKIP Laperan 1126 e’ 16,81 1130 67 16,37 10036 100,00
7 Kegiatan Dukungan Manajemen Lalonya Laparan 325 £ 9,56 325 34 9,56 100,00 100,00
B Kegiatan Pengawasan Llainnya Laporan 2192 196 ’ 11,18 2.180 186 11,12 99,45 10,00
9 Pengawalan/Penyelenggaraan SP| Keglatan Laporan 3.697 239" 15,47 3.695 239 15,46 99,95 100,00
10 Penyelenggaraan SPlitjen Laporan 4 1 ’ 4,00 4 1 4,00 100,00 100,00
11 Penyusunan laporan bulanan/ Triwulan/ Tahunan Laporan 88 1" 88,00 BB 1 58,00 100,00 100,00

Pelaksanaan Anggaran
12 Reviu Laporan Keuangan Laperan 2.602 119 " .87 2596 119 21,82 99,77 100,00
13 Reviu Peraturan {Termasuk Pedoman) Lapezan 16 3 15 3
14 Reviu RKA-KL Laporan 614 41 " 14,98 595 41 14,51 9691 100,00
15 Workshop/Seminar/ Forum Penyelenggaraan SPIP Laparan 31 " 3,70 329 B9 3,70 100,00 100,00
B. Inspektorat tnvestigasl
1 Assesment Penyelenpgaraan SPIP Laporan 1.6 15 7 14,73 1.634 115 14,73 100,00 100,00
2 Audit Dengan Tujuan Tertenty Laporan 2957 132 ’ 22,40 2.942 132 22,29 9949 100,00
3 Audlt tnvestigasi Laporan 964 58" 15,62 952 58 1641 93,76 100,00
4  Pengawalan/Penyelenggaraan SPi Keglatan laparan 122 9 * 13,56 122 9 13,56 100,00 100,00
5 Warkshop/Seminar/ Forum Penyelenggaraan SPIP Lzporan 203 59" 34 203 59 344 100,00 190,00
. Sekretariat

Dukungan Manajemen 15 857 1917 1322 e’ 152 15 w0

48584 2561 18,97 46161 2561 12 95,01 100,00

Dilihat dari aspek penggunaan jumlah Hari Pengawasan (HP) selama tahun
2016 sebanyak 46.161 HP. Dibandingkan dengan jumlah total laporan yang
diterbitkan sebanyak 2.561 maka diperoleh rasio penggunaan HP sebesar 18,02

hari per laporan yang terbit.

Efisiensi penggunaan HP sebesar 4,99% dimana target penggunaan HP
sebanyak 48.584 HP dengan realisasi sebanyak 46.161 HP.

b. Komparasi Dana Dengan Tahun Lalu

Analisis efisiensi dilakukan dengan membandingkan antara realisasi
penggunaan anggaran tahun berjalan dengan tahun lalu pada masing-masing
kegiatan utama Inspektorat Jenderal. Perbandingan efisiensi tahun 2016

dengan tahun lalu tersaji dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 17. Efisiensi Realisasi Dana Per Kegiatan

! Realisast Tahun 2015

Realisasi Tahun 2016

‘No, Kegiatan . . Efisienst.
! Input Output  Rasio. Input Qutput i :
1 AuditKinerja/Operasional o622 46 9261457 7517861262 45 306520 LM
2 Audit Pengadaan Barang/lasa - . 1488530 21 R

3 Audit Dangzn Tujuan Tertentu 1150.325.151 5 20065830 2866628257 131 21716881 9056
4 Audit Investigasi 1196915215 8 2M6I 9NN R 60T 6LM
5 Evaluasi SAKIP 1098782541 13 BASL7M TR3BS5U 67 0807M  HTu
b Kegiatan Pengawasan Lainnya 6.784,097.6%6 5 135819537 48605124 303 160LT8 92
7 Pengawalan/Penyelenggaraan Pl Kegiatan 18835152 4 970803381 6083100088 406 BT 9853
8 Reviu Laporan Keuangan 1189628600 26 45754945 1418244792 119 18088023 7395
8 Reviu RKA-KL - 150083000 41 4636171 -
10 Kegiatan Dukungan Manajemen Lzinnya 72412596061 293 24663691  B6B0UTH 99 51818 67
| Rarrata Kinerja  IMBMBIY 345 NMASS  A0EASNSY 15 BEMEB &5

Tabel 17 tersebut menunjukkan bahwa penggunaan dana tahun 2016 lebih
efisiensi 47,52 persen dibandingkan dengan tahun 2015, hal ini ditunjukkan

dengan indeks penggunaan dana per laporan yang diterbitkan tahun 2016
sebesar Rp15.874.503,00 sedangkan tahun 2015 sebesar Rp30.248.813,00.
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BAB IV

PENUTUP

]
l4.
;

SIMPULAN AKUNTABILITAS KINERJA

Mengacu kepada uraian akuntabilitas di bab-bab sebelumnya, Inspektorat Jenderal
dapat memenuhi sebagian besar target Perjanjian Kinerja Tahun 2016. Namun
menyadari akan berbagai keterbatasan, Inspektorat Jenderal juga mengidentifikasi

area yang masih memerlukan penyempurnaan.

Secara Ringkas pencapaian terhadap Visi dan Misi Inspektorat Jenderal
direpresentasikan oleh capaian hasil program (oufcome) dan capaian hasil kegiatan
(output) dari Program Pengawasan dan Peningkatan Akuntabilitas Aparatur
Kementerian Pertanian dengan nilai rata-rata capaian sebesar 97,09 dengan kategori

berhasil sebagai berikut:

1. Sejumlah 2 indikator dari 10 indikator capaian hasil program dapat tercapai
“dengan kategori sangat berhasil
2. Sejumlah 8 indikator dari 10 indikator capaian hasil program dapat tercapai

dengan kategori berhasil.

o

. RENCANA TINDAK STRATEGIS

Bertolak pada berbagai permasalahan yang dihadapi, rencana tindak strategis
diarahkan pada peningkatan efektifitas dan efisiensi kegiatan pengendalian yang
dilakukan oleh seluruh unsur di lingkup Inspektorat Jenderal Kementerian
Pertanian. Disadari bahwa salah satu tantangan dalam kegiatan pengendalian

adalah menyatukan dan mengarahkan berbagai kepentingan untuk mewujudkan
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